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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Saat ini perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan semakin pesat.
Pesatnya perkembangan tersebut sesuai dengan kemajuan dalam bidang pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan dan fungsi pendidikan nasional
berdasakan pancasila dan undang-undang dasar negara Republik Indonesia tahun
1945 yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.!

Pendidikan merupakan usaha perbaikan mutu kehidupan suatu bangsa guna
menciptakan manusia berkarakter, berkualitas dan memiliki pola pikir yang kuat
dalam membangun diri, masyarakat, bangsa dan negara. Sumberdaya yang
berkarakter dan berkualitas ini akan meningkatkan kualitas pendidikan sebuah
negara. Kualitas pendidikan di Indonesia terus ditingkatkan agar peserta didik
secara aktif dapat mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara

1 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006, hal 3



Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pasal

1 ayat 1).2

Pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi penerus bangsa yang
berkualitas. Mengenai pendidikan, banyak hal yang menjadi faktor penentu
pengambilan suatu kebijakan, untuk  menghasilkan pendidikan yang bermutu.
Salah satu yang menjadi faktor penentu pengambilan suatu kebijakan adalah
penyelenggara pendidikan seperti pemerintah, guru, siswa, orang tua dan
masyarakat.®> Komponen tersebut harus mempunyai komitmen yang sama agar
tercipta suasana pendidikan yang kondusif, bermutu dan stabil. Kita ketahui bahwa
masing-masing dari peserta didik mempunyai kepribadian yang berbeda-beda.
Setiap individu adalah unik, artinya bahwa manusia yang satu berbeda dengan
manusia yang lain dan tidak ada manusia yang sama persis di muka bumi ini
walaupun dilahirkan kembar.# Banyak upaya untuk meningkatkan kualitas generasi

penerus bangsa salah satunya dengan mempelajari matematika.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari di sekolah.
Biasanya mata pelajaran matematika dijadwalkan lebih sering daripada mata
pelajaran lainnya. Namun hingga saat ini, banyak siswa yang menganggap

matematika merupakan pelajaran yang sulit, semua tentang angka, kurang menarik

2Tim SIMKeu Kemendikbud, “UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional”, dalam http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.php/peraturan1/8-uu-undang-undang/12-
uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional, diakses 4 September 2020 Pukul 07.20
wiIB

3[swanly F. Rahman, dkk “Analisis Pemahaman Konseptual dan Kemampuan Prosedural
Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Siswa di SMP Negeri 1 Pinogaluman” dalam JPs (Jurnal
Riset dan Pengembangan llmu Pengetahuan), Volume 03, Nomor 1, Februari 2018

4Widodo Winarso “Perbedaan Tipe Kepribadian terhadap Sikap Belajar Matematika Siswa
Kelas X SMA Islam Al-Azhar 5 Cirebon” dalam Jurnal Sainsmat, Vol IV, Nomor 1, Maret 2015


http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.php/peraturan1/8-uu-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional
http://simkeu.kemdikbud.go.id/index.php/peraturan1/8-uu-undang-undang/12-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional

dan menakutkan. Hal seperti itulah yang menyebabkan siswa tidak suka dengan
pelajaran matematika. Padahal matematika selalu diajarkan pada setiap jenjang

pendidikan.

Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan untuk dapat
menghadapi perubahan dan perkembangan dunia karena matematika adalah induk
dari segala ilmu. Matematika adalah subjek penting dalam pendidikan di seluruh
dunia. Negara yang tidak mengindahkan matematika sebagai prioritas utama, maka
akan tertinggal dalam segala bidang utamanya pada bidang sains dan teknologi.
Untuk melaksanakan pendidikan mulai dari jenjang Sekolah Dasar sampai jenjang
Perguruan Tinggi dengan baik, anak didik dituntut agar dapat menguasai
matematika dengan baik. Belajar matematika merupakan syarat kecukupan untuk
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan belajar matematika, anak didik

belajar untuk berfikir kritis dan lebih mudah memahami sebuah konsep.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat melakukan Magang Il pada tanggal
21 September s/d 9 November 2020 di MAN 1 Trenggalek, yang dilakukan
terhadap siswa kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 serta wawancara terhadap guru
mata pelajaran matematika di sekolah tersebut diperoleh informasi bahwa
kebanyakan dari mereka dapat menyelesaikan soal akan tetapi tidak memahami dari
mana penyelesaian soal tersebut berasal. Ada beberapa yang memang memahami
konsep dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. Beberapa siswa lainnya
hanya berpikir bahwa soal tersebut dapat selesai tanpa memperdulikan konsep yang
mereka gunakan serta banyak yang bergantung kepada temannya. Yang dimaksud

dalam hal ini adalah mencontek. Kebanyakan siswa mengeluh karena soal yang



dicontohkan guru dan soal yang diberikan guru bentuknya berbeda. Itulah mengapa
pemahaman konsep sangat penting. Jika siswa sudah paham konsepnya, maka
siswa akan dapat mengerjakan soal meski dengan bentuk yang berbeda karena pada
dasarnya konsepnya adalah sama. Maka dari itu pemahaman konsep sangatlah

penting.

Pemahaman konsep matematika adalah keterampilan yang dibutuhkan
siswa dalam  menyelesaikan suatu  permasalahan  matematika.>  Dalam
menyelesaikan permasalahan matematika diperlukan pemahaman konseptual.
Pemahaman konseptual, tingkat kecerdasan dan kemampuan berpikir kreatif
masing-masing siswa berbeda. Pemahaman konseptual adalah upaya seseorang

untuk mengaitkan suatu idea matematik dengan idea matematik lainnya. ©

Siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahi konsep,
cara pendekatan dalam situasi belajar, cara menerima suatu materi, serta cara
mereka merespon pembelajaran ada yang cepat, sedang, dan lambat. Hal tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi pemahaman
konseptual ada dua faktor yaitu faktor langsung dan tidak langsung. Faktor yang
tidak langsung adalah kemampuan diri dan motivasi. Kemampuan diri dan motivasi
adalah faktor dari dalam diri siswa sehingga dapat mempengaruhi Kkarakteristik

yang dimiliki. Karakteristik siswa dapat disebut sebagai tipe kepribadian siswa.’

5Ariati Dwi Prasetya Rini. “Kemampuan Siswa Tipe Kepribadian Phlegmatis dalam
Menyelesaikan Masalah Program Linear” dalam jurnal Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Matematika (Universtitas Kanjuruhan Malang), Volume 1, Tahun 2016.

6 Wawan, dkk “Analisis Pemahaman Konseptual dan Prosedural Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan Gaya Belajar” dalam jurnal Issues in Mathematics
Education, Vol 1 No 2, September 2017.

7 Ariati Dwi Prasetya Rini, dkk “Kemampuan Siswa....”



Tipe kepribadian terbagi menjadi 4 vyaitu koleris, sanguinis, melankolis dan
plegmatis. Kepribadian Melankolis cenderung percaya diri, sedih, pemurung,
pesimis, berhati-hati, tertekan dengan masa lalu dan sulit menyesuaikan diri.
Kepribadian Sanguinis cenderung optimis, periang, percaya diri, dapat
menyesuaikan diri, baik hati, tidak stabil, tidak serius dan kurang dapat dipercaya.
Kepribadian Koleris cenderung bertingkah negatif, agresif, kurang puas, emosional,
tidak sabaran dan kurang humor. Sedangkan Kepribadian Plegmatis cenderung
tenang, netral, stabil, pendiam, merasa cukup puas, acuh, tidak mudah terharu,

hemat, tertib dan pasif. 8

Tipe plegmatis menjadi bahasan menarik Menurut Rina Agustina, dkk
(2014) dengan judul Proses Berpikir Siswa Smk Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Phlegmatis menunjukkan bahwa
proses berpikir siswa tipe kepribadian plegmatis dapat memahami informasi dan
pertanyaan, menyusun solusi, menghubungkan persamaan pertama dengan solusi

yang direncanakan.

Untuk materi barisan dan deret perlu diteliti Menurut Nurfadilah Suharto
dan Susi Setiawan (2016) dengan judul Profil Siswa Memahami Konsep Barisan
dan Deret Berdasarkan Tahap Belajar Dienes di Kelas IX-C SMP Nuris Jember
menunjukkan bahwa siswa memahami konsep matematika pada materi barisan dan

deret.

8 Dewi Anggreini, dkk “Analisis Koneksi Matematis Ditinjau dari Tipe Kepribadian
Sanguinis, Koleris, Melankolis, dan Plegmatis” dalam buana Matematika (Jurnal Ilmiah Matematika
dan Pendidikan Matematika), Vol 1 No 1, 2020.



Dalam proses pembelajaran matematika sangat diperlukan pemahaman
konseptual.  Judul penelitian ini diambil dari kebiasaan teman-teman saya dulu.
Banyak teman saya yang aktif di kelas, sering bertanya dan menjawab soal. Akan
tetapi ketika menghadapi ujian, banyak yang tidak bisa mengerjakan. Namun ada
juga yang pendiam, tidak suka keributan, tenang di setiap keadaan. Tapi mereka
cerdas dalam mengerjakan soal. Saya tertarik dengan kepribadian plegmatis ini
dengan segala ciri-cirinya, kalau dihubungkan dengan matematika itu akan lebih
menarik. Apalagi matematika membutunkan praktek untuk lebih  memahami
materi. Kepribadian plegmatis ini lebih condong pada anak yang pendiam dan tidak
suka keributan. Selain itu ketika magang di MAN 1 Trenggalek, saya mengampu
kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6. Berdasarkan hasil pengamatan saya selama
mengajar di kelas tersebut, mayoritas siswa dari kedua kelas tersebut memiliki
kepribadian plegmatis. Setelah saya teliti menggunakan angket kepribadian,
ternyata kedua kelas tersebut memiliki 4 jenis kepribadian yaitu : koleris, sanguinis,
melankolis dan plegmatis. 12 siswa dengan kepribadian koleris, 3 siswa dengan
kepribadian sanguinis, 10 siswa dengan kepribadian melankolis dan 38 siswa
dengan kepribadian plegmatis. Dari keempat kepribadian tersebut, kepribadian
plegmatis merupakan tipe kepribadian yang paling dominan. Jadi saya ingin tau

bagaimana pemahaman konseptual siswa dengan kepribadian plegmatis.

Dengan demikian dalam penelitian ini pemahaman konseptual akan
dihubungkan dengan kepribadian tipe plegmatis karena tidak semua siswa mampu
menerapkan pemahaman konseptualnya dengan baik ketika dihadapkan dengan

suatu permasalahan. Siswa dengan kepribadian plegmatis dapat mengidentifikasi



soal dengan menuliskan apa saja yang diketahui dari soal dan mampu memahami
apa yang ditanyakan pada soal tersebut. Penyelesaian masalah dalam penelitian ini
menggunakan materi Barisan dan Deret sebab materi ini merupakan salah satu
materi yang harus ditempuh siswa baik untuk program MIPA ataupun IPS karena
termuat dalam mata pelajaran matematika wajib. Selain itu, materi barisan dan deret
dapat memenuhi indikator pemahaman konseptual serta materi tersebut baru saja
dipelajari siswa. Jadi hasil kerja siswa bisa lebin maksimal karena materi barisan
dan deret baru saja didapatkan pada bulan Maret 2021. Oleh karena itu penguasaan
pemahaman konseptual harus ditanamkan sebaik mungkin sehingga siswa mampu

mengaplikasikan definisi konsep, hubungan dan berbagai representasi.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian
terhadap judul skripsi “Pemahaman Konseptual Siswa Tipe Plegmatis pada
Materi Barisan dan Deret Kelas XI MAN 1 Trenggalek”, karena peneliti
beranggapan bahwa Barisan dan Deret merupakan materi yang harus ditempuh
siswa pada pelajaran matematika kelas XI. Materi ini diambil karena Materi
Barisan dan Deret dapat memenuhi indikator pemahaman konseptual, jika siswa
sudah paham konsep maka meski soal dimodifikasi pun siswa tetap bisa
mengerjakan soal tersebut. Siswa pada kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 6 sebagian
besar memiliki kepribadian plegmatis yaitu kepribadian yang cenderung tenang.
Dengan melakukan aktivitas menyelesaikan masalah pada materi Barisan dan
Deret, maka pemahaman konseptual siswa tipe plegmatis dapat diketahui dan guru

dapat mengembangkan pemahaman konseptual siswa tipe plegmatis.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pemahaman konseptual siswa tingkat tinggi dengan
kepribadian tipe plegmatis dalam menyelesaikan soal barisan dan deret
pada kelas XI di MAN 1 Trenggalek tahun 2020/20217?

2. Bagaimana pemahaman konseptual siswa tingkat sedang dengan
kepribadian tipe plegmatis dalam menyelesaikan soal barisan dan deret
pada kelas X1 di MAN 1 Trenggalek tahun 2020/2021?

3. Bagaimana pemahaman konseptual siswa tingkat rendah dengan
kepribadian tipe plegmatis dalam menyelesaikan soal barisan dan deret

pada kelas X1 di MAN 1 Trenggalek tahun 2020/2021?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa tingkat tinggi
dengan kepribadian tipe plegmatis dalam menyelesaikan soal barisan dan
deret pada kelas XI di MAN 1 Trenggalek tahun 2020/2021.

2. Untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa tingkat sedang
dengan kepribadian tipe plegmatis dalam menyelesaikan soal barisan dan
deret pada kelas XI di MAN 1 Trenggalek tahun 2020/2021.

3. Untuk mendeskripsikan pemahaman konseptual siswa tingkat rendah
dengan kepribadian tipe plegmatis dalam menyelesaikan soal barisan dan

deret pada kelas XI di MAN 1 Trenggalek tahun 2020/2021.



D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka diharapkan dapat memperoleh
manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan deskripsi
mengenai pemahaman konseptual siswa tingkat tinggi, sedang dan rendah
dengan kepribadian tipe plegmatis terhadap materi barisan dan deret yang perlu
sekali untuk terus dikembangkan. Sehingga guru dapat terampil dalam
mengembangkan sikap dan kemampuan peserta didik untuk meningkatkan
pemahaman konseptual siswa dengan kepribadian tipe plegmatis.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
1) Berlatih mengerjakan soal yang dapat mengasah kinerja otak
2) Tumbuh rasa ingin tahu sehingga mendorong siswa untuk lebih
giat belajar dalam memahami matematika
3) Aktif dalam pembelajaran matematika
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, yakni
dapat memperoleh gambaran pemahaman konseptual siswa dengan
kepribadian tipe plegmatis.

c. Bagi Sekolah
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
mengembangkan  pembelajaran  untuk  meningkatkan ~ pemahaman
konseptual siswa dengan tipe kepribadian plegmatis.

d. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan peneliti lain untuk menambah

wawasan dan sebagai pengalaman untuk mengembangkan penelitian

berikutnya.

E. Penegasan Istilah
Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar
tidak terjadi perbedaan tafsir dan untuk memberikan kepastian kepada pembaca
tentang arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah penting tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Secara konseptual
a. Pemahaman konseptual
Pemahaman konseptual adalah kemampuan siswa yang berupa
penguasaan sejumiah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan  interprestasi data dan  mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang

dimilikinya.®

9lswanly F. Rahman, dkk “Analisis Pemahaman....,”
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Indikator dari pemahaman konseptual sebagai berikut: (1)
Siswa dapat menuliskan kembali konsep yang telah dipelajari, (2)
Siswa dapat menerapkan konsep secara algoritma, (3) Siswa dapat
merepresentasikan konsep dalam berbagai bentuk, misalnya simbol.1°
b. Tipe Plegmatis
Kepribadian plegmatis secara umum bersifat introvert,
pengamat, dan pesimis.!
2. Secara operasional
a. Pemahaman Konseptual
Pemahaman konseptual adalah kemampuan siswa kelas XI
dalam memahami konsep pembelajaran matematika dan dapat
menjelaskan kembali dengan mudah dimengerti.
b. Tipe Plegmatis
Kepribadian siswa dengan tipe plegmatis biasanya diam,
tenang, dapat menyembunyikan emosi, sabar, menghindari konflik,
tidak tergesa-gesa, pendengar yang baik dan tidak suka

menyinggung.

F. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal,

bagian isi dan bagian akhir yang diuraikan sebagai berikut.

10 Lidya Fransisca Claudia, “Pemahaman Konseptualdan Keterampilan Prosedural Siswa
Kelas VIII Melalui Media Flash Player” dalam jurnal Prosiding SI MaNIs, Vol 1, No 1, tahun
2017.

11 Rina Agustina & Nurul Farida “Proses Berpikir Siswa SMK dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Ditinjau dari Tipe Kepribadian Phlegmatis” dalam jurnal Pendidikan
Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro, Vol 4, No 1, tahun 2018.
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1. Bagian awal

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, motto dan persembahan, abstrak, kata oengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

2. Bagian isi

Bagian isi merupakan bagian pokok skrpsi yang terdiri dari lima bab, yaitu:

a. Bab | Pendahuluan terdiri dari: A) konteks penelitian; B) fokus penelitian; C)
tujuan penelitian; D) kegunaan penelitian; E) penegasan istilah; F) sistematika
pembahasan.

b. Bab Il Kajian Teori terdiri dari: A) deskripsi teori; B) penelitian terdahulu; C)
paradigma penelitian.

c. Bab Il Metode Penelitian terdiri dari: A) pendekatan dan jenis penelitian; B)
lokasi penelitian; C) kehadiran peneliti D)  sumber data; E) teknik
pengumpulan data; F) teknik analisis data; G) pengecekan keabsahan data; H)
tahap-tahap penelitian.

d. Bab IV Hasil Penelitian terdiri dari: A) paparan data; B) hasil analisis data.

e. Bab V Pembahasan terdiri dari diskusi hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti.

f.  Bab VI Penutup terdiri dari: A) kesimpulan; B) saran

g. Bagian akhir

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran- lampiran.



